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ABSTRAK 

 

Masalah kesehatan yang sering muncul pada lansia yaitu kurangnya perhatian terhadap 

personal hygiene atau perawatan diri. Penurunan personal hygiene, salah satunya disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan pada lansia dan ketidak mampuan lansia dalam memenuhi 

personal hygiene. Studi pendahulun yang dilakukan kepada 11 orang responden yang telah 

diwawancarai, 8 orang mengatakan belum pernah mendapatkan kunjuagan mengenai 

personal hygiene. Cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang personal 

hygiene salah satunya yaitu dengan memberkan pendidikan kesehatan melalui media video. 

Tujuan penelitian ini yaitu telah dianalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalu media 

video terhadap peningkatan pengetahuan lansia tentang personal hygiene Di Binaan Yayasan 

Alkautsar Palu.  

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan one group pretet-posttest design 

menggunakan desain pre-experimental. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 28 lansia  

yang aktif pada setiap kegiatan. Dan sampel pada penelitian ini berjumlah 22 lansia dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.  

Dari 22 responden sebelum dilakukannya pendidikan ksehatan melalui media video terdapat 

sebagian besar lansia memiliki pengetahuan kurang sebanyak 18 lansia (81,8%), sedangkan 

setelah dilakukannya pendidikan kesehatan sebagian besar lansia memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 19 lansia (86,4%). Hasil penelitian ini dengan uji Nonparametric Wilcoxon 

diperoleh nilai p 0,000 (<0,05), karena nilai p <0,05 maka pendidikan kesehatan melalui 

media video efektif utuk menambah pengetahuan lansia tentang pesonal hygiene.  

Ada pengaruh pendidikan kesehatan melaui media video terhadap pengetahuan lansia 

tentang personal hygiene Di Binaan Yayasan Alkautsar Palu.  

Bagi lansia diharapkan mampu melaksanakan personal hygiene dalam aktifitas sehari-hari. 

Media video dapat digunakan sebagai alternatif program pendidikan kesehatan di pelayanan 

kesehatan. 

 

 

Kata kunci: Media Video, Lansia, Pendidikan Kesehatan, Personal Hygiene 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang  

Proses penuaan merupakan suatu kejadian alami yang ditandai dengan 

perubahan terhadap tubuh yang mengakibatkan berkurangnya kemampuan 

dalam menahan berbagai rangsangan baik dari sumber internal dan eksternal 

(Nurhabibah, 2021). Proses penuaan bukanlah suatu penyakit, melainkan 

bagian integral dari sikap alami yang harus disikapi dengan kebijaksanaan 

(Husna Al, 2018). Lanjut usia (lansia) dibagi menjadi 3 kriteria yaitu, 

seseorang yang mencapai usia 45-59 tahun termasuk lansia awal, usia 60-69 

tahun termasuk kelompok lansia akhir, dan usia ≥ 70 tahun termasuk masa 

manula (Hanifah et al., 2022). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada abad ke-21, populasi 

global terus bertambah. Di wilayah Asia Pasifik, jumlah lansia diperkirakan 

meningkat dari 410 juta pada tahun 2007 menjadi 773 juta pada tahun 2025, 

dengan proyeksi mencapai 1,3 miliar pada tahun 2050. Prancis membutuhkan 

waktu hampir 150 tahun untuk menyesuaikan diri dengan evolusi 10% hingga 

20% dari populasi yang berusia lebih dari 60 tahun, (WHO, 2023).  

Persentase penduduk berusia 60 tahun ke atas yang dianggap lanjut usia 

telah melampaui 10%, hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada populasi lansia di Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk terbesar kelima di dunia. Populasi lansia di Indonesia telah 

tumbuh sebesar 4% yang mencapai angka yang mengejutkan yaitu sebesar 

11,75%. Selain itu, rata-rata angka harapan hidup penduduk indonesia 

diperkirakan akan meningkat dari 69,81% menjadi 71,85%  pada tahun 2022 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Menurut data profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, jumlah 

total lansia yang berusia di atas 60 tahun dari 13 kabupaten/kota pada tahun 

2022 mencapai 288.643 jiwa. (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 

2022). Berdasarkan profil Kesehatan wilayah Sulawesi Tengah terdapat 

jumlah lansia sebanyak 288 jiwa dengan jumlah penduduk 643 jiwa pada 
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tahun 2021, diperkirakan rata-rata umur penduduk kota palu akan mengalami 

sedikit peningkatan dari 71,04 tahun menjadi 71,09 tahun. Berdasarkan 

analisis data tahun 2010, terlihat jelas bahwa saat ini terdapat 18,04 juta 

warga lanjut usia, yang merupakan 7,6% dari keseluruhan populasi. Angka ini 

diperkirakan mncapai 35 juta lansia pada tahun 2025 (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). 

Seiring bertambahnya usia, lansia sering kali menghadapi banyak 

masalah kesehatan yang berasal dari penurunan kesejahteraan fisik, kognitif, 

emosional, mental, dan sosial. Beberapa masalah kesehatan menyerang 

lansia, Salah satu masalah kesehatan yang sering muncul pada usia lanjut 

yaitu kurangnya perhatian terhadap personal hygiene atau perawatan diri. 

personal hygiene tidak selalu menjadi fokus utama bagi para lansia, dan 

kurangnya perawatan diri dapat disebabkan oleh faktor penuaan serta 

kurangnya pengetahuan mereka mengenai personal hygiene (Pratiwi and 

Kartinah, 2023).  

 Prevalensi menurut  personal hygiene 6%- 27% populasi umum dalam 

beberapa tahun terakhir. Dari data ini diketahui sekitar 59% penderitanya 

adalah lansia yang berumur 60 tahun ke atas (WHO, 2023). sedangkan di 

Indonesia salah satu masalah yang paling umum terjadi pada lansia yaitu 

personal hygiene, masalah personal hygiene  dipengaruhi oleh budaya, sosial, 

ekonomi, pengetahuan dan status Kesehatan. Terdaftar pada tahun 2019 

masalah personal hygiene mencapai 4,60%- 12,5,% (Pratiwi and Kartinah, 

2023). Masalah personal hygiene yang kurang di Kota Palu terutama pada 

lansia 11,17% menurut data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPA) kota palu pada tahun 2023. Data ini menunjukan bahwa lebih dari satu 

dari 10 orang di Kota Palu terutama pada lansia tidak memenuhi standar 

kebersihan pribadi yang memadai.  

Berdasarkan data dari Puskesmas Nosarara yang melakukan 

pemeriksaan di Binaan Yayasan Alkautsar palu lansia yang mengalami 

personal hygiene kurang sebanyak 49 orang yang berusia 60 tahun keatas 

pada bulan januari 2024. Dampak yang sering timbul pada masalah personal 

hygiene adalah dampak fisik. Gangguan fisik yang sering terjadi yaitu 
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gangguan integritas kulit, gangguan membran mukosa mulut, infeksi pada 

mata dan telinga dan gangguan fisik pada kuku. Dampak psikososial yakni 

masalah sosial yang berhubungan dengan personal hygiene adalah gangguan 

kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan dicintai dan mencintai, kebutuhan harga 

diri, aktualisasi diri dan gangguan interaksi sosial (Pipit Festi wiliyarnati, 

2022).  

Berdasarkan penelitian Derma Wani Demanik et al., (2023) 

peningkatan pengetahuan lansia tentang personal hygiene didapatkan 

pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak (46,7%), cukup (40%), dan 

baik (13,3%) menjadi pengetahuan baik yaitu (80%), cukup (20%) serta 

kurang (0%) yang berarti bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan lansia sesudah diberikan edukasi dibandingkan sebelum 

pemberian edukasi. Hasil Penelitian Pipit Festi Wiliyarnati, (2022) 

menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual terhadap pengetahuan lansia. Penelitian Musdalifa 

didapatkan hasil tentang evektifitas penerapan video pengetahuan pada 

keluarga dan lansia tentang personal hygiene tatanan keluarga didapatkan 

hasil media video efektifitas terhadap pengetahuan keluarga dan lansia di 

tatanan keluarga(Musdalifah et al., 2022).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan melakukan penyuluhan Kesehatan terhadap pengetahuan lansia 

tentang personal hygiene. pada penyuluhan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini juga disertai dengan tayangan video. Sebab menurut Andi 

bahwa pengalaman belajar manusia itu 75% diperoleh melalui Indera 

pendengaran dan 12% melalui Indera lainnya. pendapat ini memberikan arti 

bahwa penyuluhan dengan alat bantu media selain dapat menarik perhatian 

peserta juga sekaligus meningkatkan pemahaman karena melibatkan Indera 

penglihatan (Andi dkk. 2019). 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 21 Januari 2024 di Yayasan 

Alkautsar Palu terdapat 135 sedangkan lansia yang aktif dalam setiap 

kegiatan di Binaan yayasan AL Kautsar setiap minggunya berjumlah 28 

orang, lansia binaan secara keseluruhan, di mana 3 orang di antaranya tinggal 
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di panti, sementara 132 lansia binaan lainnya tinggal di rumah masing-

masing.  

Dari 11 orang yang telah diwawancarai 8 orang mengatakan belum 

pernah mendapatkan kunjungan mengenai kebersihan diri, dari puskesmas 

dan belum mengetahui bagaimana cara menjaga kebersihan diri dengan baik, 

lansia juga mengatakan sudah kebiasaan mandi hanya 1 kali dalam sehari dan 

menggosok gigi hanya pada saat mandi. Sedangkan 3 orang lainnya 

mengatakan mereka mandi 2 kali dalam sehari, dan kebiasan mencuci rambut 

1 kali dalam seminggu, responden juga mengatakan jika mereka merasakan 

gerah cukup dengan mengganti baju saja tidak perlu mandi asalkan baju tetap 

bersih. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan meningkatkan pengetahuan tentang 

personal hygiene pada lansia, dengan menggunakan media video di Binaan 

Yayasan AlKautsar. 

B. Rumusan masalah 

Pentingnya menambah pengetahuan lansia tentang personal hygiene 

agar tetap menjaga kepercayaan diri lansia maka dapat rumusan masalah yang 

diangkat yaitu “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media 

video terhadap pengetahuan lansia tentang personal hygiene di binaan 

Yayasan Alkautsar Palu” 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Teranalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video terhadap 

pengetahuan lansia tentang personal hygiene di Binaan yayasan 

Alkautsar Palu. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan lansia tentang personal hygiene sebelum 

dilakukan pendidikan kesehatan melalui video di Binaan Yayasan 

Alkautsar. 
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b. Teridentifikasi pengetahuan lansia tentang personal hygiene sesudah 

dilakukan pendidikan kesehatan  melalui video di Binaan Yayasan 

Alkautsar. 

c. Teranalisis pengaruh media video terhadap pengetahuan lansia tentang 

personal hygiene di Binaan Yayasan Alkautsar. 

D. Manfaat penelitian 

1. Ilmu Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

kegiatan penelitian terkait pengaruh pendidikan kesehatan melalui media 

video terhadap pengetahuan lansia tentang personal hygiene di binaan 

Yayasan Alkautsar palu dan dapat menjadi sarana acuan untuk peneliti 

berikutnya.  

2. Bagi Lansia 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan lansia terkait 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui media video terhadap 

pengetahuan lansia tentang personal hygiene di binaan Yayasan alkautsar 

palu.  

3. Bagi Instansi Yayasan Alkautasar palu  

Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

bagi Yayasan alkautsar tentang pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

media video terhadap pengetahuan lansia tentang personal hygiene di 

binaan Yayasan alkautsar palu. 
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